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Hadirin Sidang Senat Terbuka yang saya hormati, 
 

Seiring dengan kemajuan perkembangan teknologi dan 
membengkaknya kebutuhan manusia modern, beberapa persoalan 
global bermunculan sebagai akibat dari semakin tipisnya batas-batas 
peradaban dunia (Abdullah, 1999; Tsing, 2011). Pembahasan tentang 
kerusakan hutan adalah bagian dari pembicaran tentang kerusakan 
lingkungan dan pemanasan global yang sedang hangat dibicarakan 
saat ini sebagai satu dari sekian persoalan global. Isu ini menjadi 
penting jika disimak apa yang diungkapkan oleh Jeffery J. Pompe dan 
James R. Rinehart bahwa menghindari atau melawan global warming 
itu mahal. Menurut mereka pertanyaan krusialnya adalah mana yang 
lebih mahal, mencegah global warming, menghadapai global 
warming dengan hasil teknologi masa kini atau menyiapkan tempat 
lain dan pindah lokasi ke planet lain yang lebih aman atau 
mengahadapi masalah tersebut dengan cara-cara lain? Dengan 
pertimbangan bahwa “mencegah kerusakan itu telah berkonotasi lebih 
baik dari menghadapi masalah”, tentu saja jawaban yang akan lebih 
banyak didengar adalah “lebih mahal menghadapi bencana daripada 
mencegahnya” (Pompe & Rinehart, 1994: 1-30).  

Salah satu masalah global ini, global warming atau pemanasan 
global, kian hari makin ramai dibicarakan dan masih menjadi momok 
bagi semua penghuni dunia, terutama negara-negara kepulauan seperti 
Indonesia yang mungkin akan kehilangan pulau-pulaunya. Es di kutub 
yang mencair akibat tekanan suhu yang meninggi merupakan faktor 
penting. Isu ini, menurut para ahli lingkungan, sebenarnya bermuara 
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pada masalah kesehatan lingkungan hidup secara global yang 
melibatkan seluruh komponen yang ada dan anggota masyarakat dunia. 
Oleh karena itu, pertemuan yang digagas Perserikatan Bangsa Bangsa 
(PBB) di Bali sebagai kelanjutan dari apa yang dikenal dengan Kyoto 
Protocol merekomendasikan kepada para pemimpin negara di muka 
bumi ini untuk lebih serius dan beraksi nyata dalam masalah ini. 
Sumbu pemanasan global menjadi sangat mendesak untuk 
diperhatikan karena ini menyangkut masalah lingkungan di mana 
manusia mempertaruhkan kehidupan mereka. Semua elemen dan 
entitas yang ada di alam semesta ini sangat bergantung pada suhu 
udara. Jika suhu udara bumi dan bahkan alam semesta ini menjadi 
lebih panas dan tidak terkendalikan, maka kita sudah bisa menerka apa 
yang akan terjadi selanjutnya.  

Isu lingkungan hidup ini sudah banyak dibicarakan sejak dulu. 
Konferensi Internasional tentang Lingkungan Hidup yang 
diselenggarakan di Stockholm, Swedia, tahun 1972, misalnya, telah 
memberikan sinyal penting bagi masyarakat dunia dan para 
pemimpinnya untuk menyadari pentingnya kesehatan lingkungan. 
Dalam pertemuan ini, selain membahas berbagai masalah lingkungan, 
peserta konferensi juga mengukir tonggak sejarah yang ditandai 
dengan pencanangan Hari Lingkungan Hidup Dunia setiap tanggal 5 
Juni. Mereka sepakat bahwa masalah lingkungan hidup adalah 
tanggungjawab setiap manusia, yang dalam praktiknya dilakukan oleh 
kelompok masyarakat dan negara.  

Gejala-gejala kerusakan lingkungan, di sisi lain, agaknya 
kurang dirasakan dan diangap penting untuk diperhatikan oleh banyak 
kalangan. Masih banyak orang melakukan kegiatan-kegiatan yang 
merusak lingkungan di berbagai tempat. Jangankan berfikir untuk 
memperbaiki kerusakan yang sudah ada, orang-orang yang tidak 
peduli dengan kesehatan lingkungan ini pun dengan tanpa perasaan 
bersalah, masih sering bangga dan merasa benar meneruskan 
kegiatan-kegiatan yang menimbulkan kerusakan lingkungan. Sebagai 
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contoh nyata, di Kalimantan masih banyak pihak melakukan 
penebangan kayu secara sesuka hati. Kegiatan penambangan emas, 
perak, berlian, dan uranium juga masih marak terjadi di Kalimantan 
(Ave and King, 1986; Aditjondro, 2003; Purwanto, 2008). Di Afrika, 
kegiatan pertambangan emas, permata, dan barang tambang lainnya 
yang dilakukan secara sesuka hati juga masih banyak ditemukan. Di 
berbagai negara di Asia seperti di Kamboja, Vietnam, dan Thainland 
juga masih banyak ditemukan kegiatan penambangan bahan tambang 
yang berakibat pada kerusakan lingkungan. 

Tendensi kualitas lingkungan yang terus menurun telah mulai 
mengancam kehidupan makhluk hidup, tidak hanya manusia tetapi 
juga berbagai species lain yang mendiami planet bumi ini. Para pakar 
ekologi dan biologi, khususnya, dan pakar lain yang peduli dan 
prihating dengan kesehatan lingkungan termasuk para agamawan dan 
budayawan, mulai lebih intensif menggeluti dan mendalami berbagai 
masalah lingkungan hidup yang timbul (Grim, 2001,  2003; Zerner, 
200). Ini merupakan sebuah tanda menggembirakan yang harus 
mendapat dukungan masyarakat luas. Tidak hanya itu, keterlibatan 
setiap komponen masyarakat secara langsung menjadi sebuah 
keharusan dalam rangka mencapai tujuan-tujuan kesehatan 
lingkungan secara lebih luas. Satu hal lain yang tidak kalah penting 
adalah bahwa keterlibatan masyarakat secara aktif akan menimbulkan 
kesadaran umum komponen lain tentang pentingnya mencegah 
kerusakan lingkungan daripada memperbaiki lingkungan yang sudah 
rusak. Dengan kata lain, kesadaran akan kegiatan preventif penting 
untuk dikampanyekan (Pompe dan Reinhart, 1994).  

Di Indonesia, masalah lingkungan hidup mulai disikapi 
pemerintah secara formal dan nyata, setelah terbit Undang-undang RI 
Nomor 4 Tahun 1982 dan kemudian diganti dengan Undang-undang 
RI Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
Undang-undang tersebut bahkan sudah dilengkapi dengan berbagai 
peraturan perundang-undangan lainnya yang bertujuan untuk 
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mencegah dan menanggulangi pencemaran dan kerusakan lingkungan 
hidup (Manik, 2007; Baharuddin, 2009). Nampaknya, undang-undang 
dan peraturan pemerintah ini menjadi penting selaras dengan program 
pembangunan yang digalakkan pemerintah saat itu. Hanya saja, 
karena tidak adanya keseimbangan kebijakan pembangunan dan 
pelestarian lingkungan yang kuat pada masa Orde Baru saat itu, 
lingkungan menjadi korban dari keserakahan manusia. Terjadi 
ketimpangan dalam pelaksanaan peraturan perundangan tersebut di 
lapangan. Kerusakan hutan di Indonesia justru semakin menjadi-jadi 
pada era pembangunan di mana pemerintah mengeluarkan kebijakan 
tentang Hak Pengelolaan Hutan (HPH) yang diberikan kepada 
perusahaan-perusahaan perhutanan (Alqadrie, 1994).  

Kegiatan pembangunan yang tidak terkendali itu juga berakibat 
pada punahnya sebagian flora dan fauna. Secara umum dapat 
ditunjukkan bahwa hingga tahun 1989 hutan tropis dunia telah 
berkurang hingga 8 juta Km persegi. Setiap tahunnya, 142.000 Km 
persegi mengalami kerusakan hutan tropis dan kerusakan yang terjadi 
itu sama lebarnya dengan lapangan sepak bola per detiknya. Masalah 
yang belum kunjung usai adalah perdagangan satwa liar dan hal ini 
terjadi pada kalangan masyarakat kelas ekonomi menengah ke atas. 
Data menyebutkan bahwa pada tahun 2002 ada 15.000 ekor burung 
nuri dan kakaktua  ditangkap dari Maluku Utara untuk dikirim ke 
sejumlah eksportir dan diselundupkan ke luar negeri dan sekitar 1.000 
ekor burung unta diburu dari hutan Kalimantan untuk diselundupkan 
ke luar negeri (Akhmar (at all.), 2007).  

Banjir yang terjadi di beberapa wilayah di Pulau Borneo, 
termasuk Kalimantan, misalnya, adalah salah satu dampak dari 
perubahan kawasan hutan menjadi kawasan kebun dan lainya 
sehingga terjadi perubahan struktur lingkungan alam (Tsing, 2011). 
Banjir di Jakarta, misalnya, juga salah satu sebabnya adalah karena 
kawasan penting untuk pencegahan banjir, abrasi pantai, pasang naik 
air laut, dan kawasan pengembangan species hayati kini disulap 



6

 
 
mencegah dan menanggulangi pencemaran dan kerusakan lingkungan 
hidup (Manik, 2007; Baharuddin, 2009). Nampaknya, undang-undang 
dan peraturan pemerintah ini menjadi penting selaras dengan program 
pembangunan yang digalakkan pemerintah saat itu. Hanya saja, 
karena tidak adanya keseimbangan kebijakan pembangunan dan 
pelestarian lingkungan yang kuat pada masa Orde Baru saat itu, 
lingkungan menjadi korban dari keserakahan manusia. Terjadi 
ketimpangan dalam pelaksanaan peraturan perundangan tersebut di 
lapangan. Kerusakan hutan di Indonesia justru semakin menjadi-jadi 
pada era pembangunan di mana pemerintah mengeluarkan kebijakan 
tentang Hak Pengelolaan Hutan (HPH) yang diberikan kepada 
perusahaan-perusahaan perhutanan (Alqadrie, 1994).  

Kegiatan pembangunan yang tidak terkendali itu juga berakibat 
pada punahnya sebagian flora dan fauna. Secara umum dapat 
ditunjukkan bahwa hingga tahun 1989 hutan tropis dunia telah 
berkurang hingga 8 juta Km persegi. Setiap tahunnya, 142.000 Km 
persegi mengalami kerusakan hutan tropis dan kerusakan yang terjadi 
itu sama lebarnya dengan lapangan sepak bola per detiknya. Masalah 
yang belum kunjung usai adalah perdagangan satwa liar dan hal ini 
terjadi pada kalangan masyarakat kelas ekonomi menengah ke atas. 
Data menyebutkan bahwa pada tahun 2002 ada 15.000 ekor burung 
nuri dan kakaktua  ditangkap dari Maluku Utara untuk dikirim ke 
sejumlah eksportir dan diselundupkan ke luar negeri dan sekitar 1.000 
ekor burung unta diburu dari hutan Kalimantan untuk diselundupkan 
ke luar negeri (Akhmar (at all.), 2007).  

Banjir yang terjadi di beberapa wilayah di Pulau Borneo, 
termasuk Kalimantan, misalnya, adalah salah satu dampak dari 
perubahan kawasan hutan menjadi kawasan kebun dan lainya 
sehingga terjadi perubahan struktur lingkungan alam (Tsing, 2011). 
Banjir di Jakarta, misalnya, juga salah satu sebabnya adalah karena 
kawasan penting untuk pencegahan banjir, abrasi pantai, pasang naik 
air laut, dan kawasan pengembangan species hayati kini disulap 

7

 
 
menjadi kawasan perumahan elit. Ada pula kawasan lain yang menjadi 
korban moderenisasi, yaitu kawasan Bopunjur yang berperan sebagai 
daerah resapan air dan akan diubah menjadi vila, hotel, restoran, 
perumahan dan lain-lain. Hal ini nampak jika prioritas utama yang 
dipikirkan oleh kebanyakan orang adalah orientasi ekonomi dan tidak 
memikirkan dampaknya pada lingkungan (Aditjondro, 2003).  

Masalah lingkungan, sebenarnya, tidak saja terbatas pada 
masalah biofisik tapi juga lingkungan sosial. Bergesernya nilai-nilai 
ketentraman, kedamaian, ketahaan masyarakat, gotong royong serta 
nilai-nilai budaya yang lainnya menimbulkan masalah lingkungan 
sosial. Moderenisasi juga membuat manusia semakin serakah. Dengan 
menggunakan alat-alat yang moderen manusia mengeksploitasi hasil 
alam tanpa batas dan masyarakat yang masih menggunakan cara yang 
tradisional dirugikan dan tertinggal. Berdasarkan Keppres 39 tahun 
1980, kebijakan menggunakan alat-alat modern hingga 
mengakibatkan tidak terkontrolnya tindakan mengambil hasil alam 
telah dianggap sebagai sebuah rekayasa sosial. Pada tahun 1970-an 
kerusakan alam dan masalah lingkungan ini sudah dibicarakan dan 
tanggal 5 Juni juga telah ditetapkan sebagai hari lingkungan hidup di 
Indonesia. Salah satu tujuan utama dengan adanya hari lingkungan 
hidup tersebut adalah untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat dan 
semua pihak tentang betapa pentingnya menjaga lingkungan 
(Aditjondro, 2003). Namun nampaknya usaha ini masih belum banyak 
berpengaruh langsung pada tingkat bawah di lapangan. 
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Hadirin Sidang Senat Terbuka yang saya hormati, 
 
Bagaimana sebenarnya masalah lingkungan hidup ini dalam 

pandangan masyarakat lokal, utamanya bagi mereka yang hidup di 
luar perkotaan? Bagaimana masyarakat yang secara langsung hidup 
secara dekat dengan sumber-sumber alam mengalami perubahan 
lingkungan dewasa ini? Masyarakat adat tentu saja memiliki peran 
penting dalam masalah lingkungan ini (Lihat Peluso, 2003). Oleh 
karena itu, studi-studi tentang masyarakat lokal dan lingkungan 
dengan memberikan fokus pada bagaimana agama dan kepercayaan 
mereka memberikan arah sikap kehidupan mereka di era modern ini 
menjadi sangat penting, dalam hal ini tentang bagaimana sikap dan 
respon mereka terhdap krisis lingkungan dewasa ini. 

Kajian tentang keberadaan masyarakat adat (indigenous 
community) telah pula dilakukan oleh banyak ahli, terutama oleh 
mereka yang peduli dengan peran komunitas dalam dunia global saat 
ini. Kajian-kajian itu menunjukkan pada kita bahwa eksistensi 
masyarakat adat tidak kalah pentingnya dari masyarakat modern 
dengan segala kemajuan yang dicapainya. Dari berbagai macam 
kajian tentang masyarakat adat itu, topik lingkungan menjadi kajian 
yang hangat seiring dengan munculnya perdebatan tentang masalah 
global warming dan climate change. Banyak hal mendorong lahirnya 
kajian tentang peran masyarakat adat dalam masalah pemanasan 
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global dan perubahan cuaca ini antara lain karena masyarakat adat 
dipandang sebagai komunitas yang hidup lebih dekat dengan sumber 
alam bebas yang berkaitan langsung dengan masalah pemanasan 
global dan perubahan cuaca, yaitu hutan. Kajian-kajian itu umumnya 
bermaksud untuk mengetahui kehidupan masyarakat adat dalam 
keseharian mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Ada 
kecenderungan mengkaji sisi penting dari kehidupan masyarakat adat 
yakni tentang bagaimana mereka mengatur hubungan dengan sumber-
sumber alam menjadi penting dalam kajian manajemen lingkungan. 
Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa masyarakat adat mempunyai 
sistem yang terbukti mampu menjaga lingkungannya secara turun 
temurun sejak zaman nenek moyangnya (Li, 2001, 2007; Peluso, 
2003). 

Berbeda dengan gambaran di atas, sejarah menunjukkan bahwa 
perjalanan kehidupan masyarakat adat juga mengalami liku-liku yang 
tidak mudah. Masyarakat adat terus mendapat tantangan hari demi hari 
seiring dengan perkembangan dunia modern dengan pengaruh 
globalisasinya. Masyarakat adat pun, seperti halnya masyarakat lain, 
tidak bisa menghindar dari pengaruh globalisasi ini. Mereka terpaksa 
harus menghadapinya dengan segala risiko yang ada. Banyak faktor 
yang kemudian menggiring pada melemahnya peran masyarakat adat 
dalam kehidupan modern ini. Faktor-faktor politik kebudayaan, 
politik kekuasaan, ekonomi global, dan korupsi birokrasi telah 
menggeser kekuatan hukum adat. Ketika kekuatan masyarat adat 
menjadi lemah, kemudian banyak timbul masalah yang semakin 
komples yang dihadapi oleh komunitas itu (Permana, 2002). Pada 
skala luas, masalah-masalah itu tidak hanya mengancam masyarakat 
adat, tapi juga mengancam seluruh penghuni planet bumi secara 
menyeluruh. Dengan kehancuran hutan sebagai akibat melemahnya 
kontrol masyarakat, masalah pemanasan global bukan lagi hanya 
milik satu kelompok saja, tetapi juga milik setiap individu. 
Kehancuran hutan menjadi musibah/bencana tidak hanya bagi 
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masyarakat lokal, tetapi juga bagi dunia karena pemanasan global itu 
juga disebabkan oleh semakin berkurangnya hutan yang mampu 
menyerap karbon dioksida yang dibutuhkan oleh sistem 
keseimbangan alam ini. 

Berdasarkan kondisi-kondisi tersebut, adalah sangat penting 
untuk melakukan studi tentang respon masyarakat lokal terhadap 
kondisi lingkungan yang mereka hadapi di zaman modern ini. Apalagi 
masyarakat dunia telah pula bersepakat untuk menekan kerusakan 
lingkungan sebagai sebuah kesadaran akan kelangsungan kehidupan 
manusia di masa yang akan datang. Penulis ingin mengatakan bahwa 
penelitian-penelitian tentang persoalan lingkungan dan respon 
masyarakat lokal melalui hukum adatnya dan kebudayaanya mesti 
menjadi satu isu urgen yang mesti dilakukan saat ini.  

Tulisan ini didasarkan atas sebuah studi kasus pada masyakarat 
Adat Dayak Tae di Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. Ada 
beberapa alasan yang melatarbelakangi pemilihan objek material yang 
ada di wilayah Ketemenggungan Adat Dayak Tae ini. Pertama, 
masyarakat Dayak Tae masih mempraktikkan warisan adat lokal dan 
bahkan merevitalisasi penerapan hukum adat dalam pengelolaan 
lingkungan termasuk hutan mereka di antara komunitas adat yang lain 
di sekitarnya yang belum memiliki strategi yang lebih terorganisir. 
Dengan kata lain, Dayak Tae sementara ini adalah sebuah komunitas 
adat Dayak di Kalimantan Barat yang telah memiliki aturan dalam 
hukum adat pengelolaan lingkungan hutan adatnya. Studi tentang 
sebuah komunitas yang merevitalisasi penerapan hukum adat mereka 
dalam pengelolaan hutan dan lingkungan tersebut dapat berguna bagi 
komunitas lain di sekitarnya. Kedua, komunitas Dayak Tae adalah 
sebuah komunitas adat Dayak yang telah secara resmi memeluk 
agama resmi yang diakui oleh Negera Kesatuan Republi Indonesia 
(NKRI) dan pada saat yang sama masih mempraktikkan kepercayaan 
lokal yang diwarisi dari nenek moyang mereka. Hal ini menjadi 
menarik karena di Kalimantan Barat, aspek agama dan etnis menjadi 
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bagian penting dari proses identifikasi kelompok dalam masyarakat di 
Kalimantan Barat (Alqadrie, 1994; Prasojo, 2008, 2009; Tirtosudarmo, 
2001, Djuweng, 1996; Davidson, 2003). Ternyata etnisitas dan agama 
menjadi salah satu unsur penting dalam keputusan-keputusn 
pengelolaan hutan dan lingkungan pada masyarakat Dayak Tae ini.  

Ketiga, menurut sejarahnya, sebagian orang Melayu yang ada di 
Kalimantan Barat ini adalah berasal dari Orang Dayak yang masuk 
Islam. Hal ini telah terjadi di daerah ini sejak lama sepanjang sejarah 
keberadaan Suku Dayak dan Suku Melayu sebagai penduduk lokal 
berinteraksi dengan suku-suku pendatang seperti Arab, Bugis, dan 
Cina termasuk dalam fenomena kawin campur dengan suku-suku 
pendatang tersebut (Alqadrie, 1994. Lihat juga Yusriadi, Hermansyah, 
Aspar, 2008). Bahkan, ada sebuah pengakuan dari kedua suku ini yang 
muncul ketika terjadi kerusuhan antara sekelompok masyakat dari 
suku Dayak dan Madura tahun 2007 bahwa Suku Dayak dan Suku 
Melayu adalah bagaikan saudara tua dan saudara muda (Alqadrie, 
1994; Zaenuddin dan Abdullah, 2006). Dalam hal ini, masyakat Dayak 
Tae menunjukkan bahwa pola internalisasi nilai budaya dan 
kepercayaan yang mereka lakukan dalam konteks merespon ancaman 
hutan dan lingkungan telah mengkorfirmasi tentang asal-usul mereka 
yang bersaudara tersebut, sehingga menarik untuk membahas 
pertemuan nilai budaya dan tradisi antara praktik tradisi dan 
kebudayaan Dayak Tae dengan Masyakat Melayu di wilayah 
Kesultanan Tayan.  
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Sidang Guru Besar, Rektor dan hadirin yang berbahagia, 
 

Masyakat lokal di berbagai wilayah di Indonesia memiliki 
sejarah panjang mengenai keterlibatan mereka dalam konflik 
perhutanan. Di Kalimantan Barat, misalnya, terdapat komunitas 
Dayak Katab Kebahan yang menjadi salah satu dari komunitas lokal 
yang mempunyai sejarah konflik dengan perusahaan perhutanan milik 
pemerintah, yaitu PT. Inhutani III yang mengantongi hak pengelolaan 
hutan (HPH) atas hutan milik masyarakat adat di daerah yang sekarang 
menjadi Kabupaten Melawi. Semua hutan di daerah ini sebelumnya 
diolah oleh perusahaan ini dengan menjadikannya kebun Albasia dan 
Pinus. Namun, Komunitas Dayak Katab Kebahan masih mampu 
mempertahankan beberapa bagian kecil hutan adatnya yang sampai 
sekarang tidak tersentuh oleh pihak lain. Sementara wilayah yang 
lainnya sudah menjadi hutan Albasia dan Pinus yang tidak terawat lagi 
karena PT. Inhutani III yang tidak lagi beroperasi di daerah ini. 
Ternyata masalah yang menimpa mereka ialah menyangkut posisi 
tanah adat dan masalah kepemilikannya yang merupakan salah satu 
dari penyebab konflik yang sering terjadi antara masyarakat adat dan 
perusahaan perhutanan di Indonesia (Alqadrie, 1994a, 2001; Li, 2001, 
2007).  

Oleh karena itu, aspek-aspek pentingnya adat dan kepercayaan 
yang masih dipraktikkan oleh masyarakat lokal yang juga telah 
memeluk agama besar dunia ini menjadi penting. Isu proses 
revitalisasi adat ini menjadi sangat relevan dalam menyumbangkan 
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hasil-hasilnya kepada khasanah ilmu pengetahuan tentang masyarakat 
lokal dan masalah lingkungan dalam perspektif yang berbeda karena 
memiliki setting yang bebeda pula. Dengan kata lain, selain mengisi 
kekurangan pada kajian pada bidang ini, hasil-hasil penelitian tentang 
masyarakat lokal dan kehidupan bergama mereka dalam konteks 
merespon isu lingkungan dewasa ini juga akan memberikan perspektif 
baru dalam melihat masalah peran masyarakat adat dalam 
pengelolalaan hutan  pasca Orde Baru yang dahulu menggantikan 
pengelolaan hutan dari adat kepada peraturan perusahaan pemerintah 
pusat. Tidak hanya itu, dinamika peran adat pada masa Orde Baru dan 
setelahnya sampai kini yang merupakan era modern dan globalisasi 
telah banyak memberikan warna baru bagi kehidupan sosial 
masyarakat lokal di berbagai bidang (Bamba, 2004).   

Globalisasi, indutrialisasi, dan persaingan ekonomi telah 
memicu maraknya kegiatan-kegiatan yang mengarah pada kerusakan 
sumber daya alam seperti illegal logging dan pertambangan emas 
tanpa izin (PETI), serta kebakaran hutan yang berakibat pada 
kerusakan lingkungan, baik tumbuh-tumbuhan, hewan, dan 
sumberdaya alam lainnya. Hal itu sangat berpengaruh langsung pada 
kehidupan sehari-hari masyarakat lokal seperti Dayak dan Melayu di 
Kalimantan Barat yang sejak dulu menjadikan alam sebagai sumber 
kehidupan. Munculnya respon salah satu komunitas masyarakat lokal 
di Kabupaten Sanggau menghadapi masalah lingkungan di daerah 
mereka ini adalah menjadi bukti bahwa kebijakan pemerintah mesti 
berpihak pada masyarakat lokal. Bagaimana sejarah, peran, dan fungsi 
adat dan lembaga adat yang didasarkan pada kepercayaan lokal dalam 
aspek-aspek kehidupan masyarakat adat menjadi sangat relevan 
dibicarakan sebagai sebuah alternatif pemecahan masalah lingkungan. 
Bahkan persinggungan antara tradisi dan kepercayaan Dayak Tae ini 
dengan moderninasi dan industrialisasi yang muncu dalam bentuk 
ancaman kerusakan hutan melalui munculnya perusahaan Sawit dan 
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pertambangan Emas juga terjadi sehingga menjadi sebuah konsen 
mendalam bagi masyarakat Adat Dayak Tae. 
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Bapak/Ibu dan Saudara Sidang Senat terbuka yang berbahagia, 

 
Adalah penting untuk melihat bahwa manusia dan alam 

lingkungannya mempunyai hubungan yang erat satu dengan yang 
lainnya. Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari alam lingkungan 
dipahami sebagai satu realitas yang menyangkut kondisi kehidupan 
baik manusia maupun yang bukan manusia di dalam kehidupan 
manusia di muka bumi ini. Manusia sendiri dipahami sebagai pusat 
dari struktur hubungannya dengan alam lingkungannya. Lingkungan 
biasanya diasosiakan dengan entitas atau kumpulan organisme 
tertentu dalam struktur hubungannya dengan manusia. Dengan 
pandangan yang demikian, manusia menjadi sangat penting karena 
memiliki posisi sentral sebagai pusat dari struktur alam lingkungan 
kehidupannya. Konskuensinya adalah bahwa sikap dan tindak tanduk 
manusia sangat menentukan kondisi alam lingkungannya. Sebagai 
bagian dari alam lingkungan kehidupan manusia, hutan merupakan 
salah satu bagian yang sangat penting bagi manusia terutama pada 
zaman modern ini dimana manusia mengalami krisis pemanasan 
global. Di samping karena fungsi-fungsi lainnya, dalam kasus 
pemanasan global ini hutan dianggap menjadi lebih penting karena 
dapat menjaga keseimbangan suhu udara oksigen yang dihasilkannya 
sehingga masyarakat dunia membuat kesepakatan untuk menjaga 
hutan dari kerusakannya melalui the Kyoto Protocol (The Japan Times, 
1997). Manusia khawatir dengan kerusakan hutan yang semakin parah 
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yang justru terjadi di daerah-daerah yang dianggap sebagai paru-paru 
dunia karena kekayaan hutannya seperti di Kalimantan. 

Banyak cerita tentang perubahan lingkungan yang menimpa 
masyarakat pedalaman termasuk di daerah tempat penulis berasal. 
Betapa indah suasana kampung tempat penulis dibesarkan dua puluh 
tahun yang lalu dan kampung-kampung di sekitarnya di bawah kaki 
Gunung Kujau di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. Hutan-hutan 
di sekitar kampung-kampung di daerah kaki Bukit Kujau yang hijau 
dan lebat itu menjadi kenangan indah. Kenangan itu benar-benar 
menggoda penulis ketika kampung-kampung itu kini penuh dengan 
kebun karet unggul yang menjadi komoditas unggulan masyarakat 
setempat. Ada pertanyaan dalam hati penulis ketika kembali 
mengunjungi kampung halaman beberapa waktu yang lalu setelah 
pergi meninggalkan kampung ini lebih dari dua puluh tahun silam. 
Kampung tersebut sudah berubah, ada apa ini? Timbul rasa penasaran 
dan penulis mencoba bertanya pada penduduk. Beberapa orang 
mengatakan bahwa kebun-kebun karet itu ditanam oleh masyarakat 
setelah mereka mulai kehabisan lahan untuk tambang emas. Seperti 
yang dikatakan oleh Kinu, teman kelas penulis ketika peneliti masih 
duduk di bangku Sekolah Dasar, “hasil tembang emas saat itu 
menurun drastis walaupun masyarakat sudah merambah sampai ke 
kebun adat yang seharusnya tidak boleh diganggu gugat.” 1  Tidak 
hanya itu, masyarakat di sekitar sini mengubah haluan mata 
pencahariannya dari menambang emas di hutan-hutan sekitar Gunung 
Kujau, Gunung Saran, dan Gunung Ringgas ke menanam kebun karet 
unggul. Tercatat dalam catatan penulis bahwa penduduk di sekitar 
Gunung Kujau sudah melakukan penambangan emas sejak lama. 
Penulis sendiri, yang waktu itu ingin membantu ayahnya, bahkan 
termasuk di antara orang yang dulu mengadu nasib mencari butir-butir 

 
1 Komunikasi pribadi peneliti dengan Kinu di Pangkal Baru tahun 2008 dan 
2009. 
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1 Komunikasi pribadi peneliti dengan Kinu di Pangkal Baru tahun 2008 dan 
2009. 
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logam mulia itu dengan menebang pohon-pohon besar dan menggali 
tanahnya untuk diambil butiran-butiran emasnya. 

Sebenarnya pengalaman menyedihkan tentang kerusakan alam 
seperti yang terjadi di kampung penulis itu juga terjadi di banyak 
tempat di Kalimantan Barat ini. Hanya kadang-kadang kasusnya yang 
bervariasi dari kerusakan alam yang ditibulkan oleh tambang emas, 
illegal logging, atau akibat dari perusahaan perkebunan yang kurang 
memperhatikan aspek-aspek kelestarian alam sekitarnya seperti kebun 
sawit, pinus, dan akasia. Di Kabupaten Kapuas Hulu, misalnya, ada 
banyak cerita yang mengisahkan bagaimana penebangan hutan liar 
masih terjadi sampai saat ini. Ibrahim menceritakan bahwa kerusakan 
hutan di Badau, salah satu daerah perbatasan Kalimantan Barat di 
Kabupaten Kapuas Hulu dengan Serikin di Malaysia, sudah sangat 
parah.2 Penebangan liar pun sulit dihentikan, katanya. Hardiansyah 
juga menceritakan bagimana hutan di Kabupaten Ketapang masih 
dijarah.3 Dia mengatakan “Illegal logging di Ketapang masih terjadi 
sampai saat ini, hanya mungkin berkurang karena polisi terlihat ketat 
mengawasi kendaraan yang membawa kayu yang melintasi jalan raya.” 
Di Melawi Herry mengeluhkan keruhnya air sungai Melawi akibat air 
pembuangan dari penambangan emas yang banyak dilakukan di 
sekitar sungai Melawi.4 Dia mengatakan “bahkan akibat negatifnya 
dari penambangan liar tidak hanya terletak pada keruhnya air tetapi 
juga pada pencemaran air yang disebabkan oleh mercury atau air raksa 
dari sisa pengolahan emas itu juga sangat berbahaya.” Sumarman juga 
menceritakan bagaimana rusaknya sebuah lokasi di daerah hulu 
Sungai Melawi akibat tambang uranium yang disponsori oleh 
Perancis.5 

 
2 Komunikasi pribadi peneliti dengan Ibrahim di Pontianak tahun 2008. 
3 Komunikasi pribadi peneiti dengan Hardiansyah tahu 2008 di Ketapang. 
4 Komunikasi pribadi dengan Herry tahun 2008. 
5 Sumarman bahkan menambahkan lebih detail bahwa tambang uranium ini 
dilakukan oleh perusahaan asal perancis bekerjasama dengan kantor MIGAS 
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Pertanyaannya sekarang adalah bagimana reaksi masyarakat 
adat (Indegenous people) dalam menghadapi masalah lingkungan ini? 
Di satu pihak, masalah lingkungan, khususnya hutan dan sungai, 
berperan sangat penting dalam kelangsungan hidup masyarakat 
setempat. Warisan kebudayaan nenek moyang yang tergantung sangat 
kuat pada ketersediaan sumber daya alam tersebut menuntut adanya 
kelestarian hutan dan sungai dimana mereka tinggal. Disisi lain, 
kebutuhan ekonomi semakin meningkat akibat persaingan global yang 
pengaruhnya sudah sampai ke pelosok-pelosok kampung sekalipun, 
termasuk di daerah pedalaman di Kalimantan Barat. Pengaruh 
kekuatan ekonomi dari luar melalui agen-agen globalisasi menekan 
kehidupan masyarakat tradisional dengan begitu gencar. Masyarakat 
dihadapkan pada pilihan-pilihan sulit akan tetapi juga dituntut untuk 
bertahan menghadapai tekanan-tekanan itu (Bamba, 2004; Abdullah, 
2006). 

Telah banyak penelitian sebenarnya yang telah dilakukan untuk 
mengetahui dan menjelaskan peran masyarakat adat dalam kehidupan 
modern ini (Kingsbury, 1998; Bowen, 2000; Grim, 2001). Tidak 
hanya itu, penelitian-penelitian itu juga telah pula memberikan 
sumbangan berharga bagi khasanah keilmuan dan budaya dunia. 
Beberapa contoh yang dapat disebutkan disini antara lain adalah 
penelitian tentang masyarakat Aborigin di Australia dan sumbangan-
sumbangan kebudayaan lokalnya yang telah memberikan mamfaat 
bagi dunia modern. Salah satu contoh sumbangan kebudayaan lokal 
itu adalah sistem penyelesaian masalah secara adat setempat yang 
menggunakan lembaga adat dengan pendekatan ”proses keliling” 
(circle process) dan prinsip-prinsip mengembalikan persoalan pada 
pihak-pihak yang bersengketa atas dasar niat baik untuk 

 
Indonesia dengan tujuan untuk mengambil sampel uranium yang ada di 
daerah Sintang untuk diuji. Tetapi pengambilan sampel sudah sangat sering 
sekali sehingga ditengarai ada indikasi exploitasi tambang uranium 
terselubung. Komunikasi pribadi tahun 2008. 
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Pertanyaannya sekarang adalah bagimana reaksi masyarakat 
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menyelesaikan persoalan (restorative justice) (Zehr, 1990). Sistem ini 
telah diadopsi oleh New Zealand sebagai bagian dari sistem hukum di 
negeri itu. 

 



20

 
 

 
 
Di Indonesia, penelitian yang dilakukan pada komunitas lokal 

yang hidup di pedalaman sudah juga banyak dilakukan, baik oleh 
peneliti dari luar maupun lokal. Beberapa contoh yang dapat 
dikemukakakan di sini antara lain seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Joel S. Kahn (2002) tentang membudayakan daerah pedalaman 
Indonesia. Kahn banyak bicara tentang budaya di daerah-daerah 
pedalaman di Indonesia seperti di Sulawesi, Papua, dan Kalimantan. 
Tania Murray Li juga banyak melakukan penelitian di daerah 
pedalaman di Indonesia. Salah satu tulisan yang telah dipublikasikan 
adalah tentang keterpinggiran masyarakat pedalaman sebagai hasil 
analisis di berbagai daerah pedalaman di Indonesia termasuk 
Kalimantan, Sulewesi, Jawa, Sumatra dan Papua (Li, 2001). Para 
antropolog Indonesia juga tidak ketinggalan melakukan penelitian-
penelitian di daerah pedalaman. Yekti Maunati (2004), misalnya, juga 
telah melakukan penelitian pada masyarakat Dayak di Kalimantan. 
Penelitiannya ini membahas masalah identitas orang Dayak di 
Kalimantan Tengah. Riwanto Tirtosudarmo (2001) adalah peneliti 
lain yang juga telah banyak melakukan penelitian pada komunits lokal. 
Salah satu penelitiannya dilakukan di Kalimantan Barat tentang 
dinamika daerah perbatasan antara Kalimantan Barat dan Serawak 
yang banyak dihuni oleh komunits lokal. Penelitian-penelitian 
tersebut membuktikab baahwa konsen masyarakat lokal terhadap 
lingkungan ternyata sangat besar, tentusaja dengan masing-masing 
kondisi persoalan yang dihadapi. Di antara kajian yang menarik 
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tersebut adalah kajian tentang bagaimana jatuh bangunnya lembaga 
adat yang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
masyarakat adat atau masyarakat lokal itu sendiri. 

Penelitian lain yang mengambil setting Dayak Katab Kebahan 
juga pernah dilakukan. Di lingkungan Masyarakat Dayak Katab 
Kebahan, adat memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari termasuk dalam pengelolaan hutan adat.6 Ini menunjukkan 
bahwa adat dalam komunitas ini masih memiliki peran penting di 
tengah kehidupan komunitasnya yang terus berubah. Sementara 
kenyataan lain menunjukkan bahwa melemahnya fungsi adat—untuk 
tidak mengatakan kepunahan terstruktur-- telah terjadi di Indonesia 
akibat kebijakan politik Orde Baru yang memberlakukan sistem 
hukum nasional berpusat di Jakarta (Bosko, 2006). Kenyataan ini 
mendukung apa yang disebut sebagai deterotialisasi budaya dimana 
salah satu akibatnya adalah melemahnya peran lembaga adat yang 
telah terjadi di masa Orde Baru (Abdullah, 1999, 2001, 2006). 
Masyarakat Dayak Tae dengan komunitas Lingkar Tiong Kandangnya 
menunjukkan pada deteritorialisasi budaya di mana pada masa Orde 
Baru juga mengalami persoalan deotoriasi pengelolaan hutan adat 
mereka bahkan hingga mas reformasi ini. Kondisi menjadi lebih baik 
saat ini dengan diberikanya pengakuan hak-hak adat yang juga 
termasuk dapat mengelola hutan adat yang berpusat pada Gunung 
Tiong Kandang sebagai pusat kebudayaan mereka.   

Selanjutnya, tulisan ini memberikan perspesktif baru mengenai 
bagaimana peran agama dan kepercayaan ternyata sangat penting 
dalam menentukan sikap dan arak respon masyarakat atas kondisi 
yang mereka hadapi dalam merespon isu lingkungan melalui lembaga 
adat pada komunitas Lingkar Tiong Kandang pada masyarakat Dayak 
dalam lingkup Ketemenggungan Tae. Dan riset dalam isu ini justru 
belum banyak dilakukan—untuk tidak mengatakan belum ada. Oleh 

 
6 Komunikasi pribadi dengan beberapa informan seperti Yusli, Sakent, dan 
Syahdan, 2009. 
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karena itu, tulisan ini menjadi sangat penting justru karena mengkaji 
persoalan yang sangat serius yang dihadapai oleh masyarakat lokal 
yang hidup mereka sangat tergantung pada hutan yang ternyata 
memiliki fungsi sangat penting tidak hanya bagi komunitas-komunitas 
lokal yang hidup di sekitarnya namun juga bagi komunitas global di 
segala penjuru dunia. Seperti yang diungkapkan oleh Syarif Ibrahim 
Alqadrie (1994) yang menyatakan bahwa hutan bagi masyarakat  
Pedalaman Kalimantan mempunyai beberapa fungsi antara lain 
sebagai ”dunia kita” dan ”supermarket.” Penelitian pada komunitas 
Dayak Katab Kebahan sebagai sebuah komunitas lokal yang masih 
memiliki hutan adat serta sistem pengelolaan hutan berbasis lembaga 
adat ini akan menjadi sebuah sumbangan berharga pada upaya 
mengatasi persoalan-persoalan budaya dan lingkungan. Dua ranah 
tersebut memperkuat apa yang terjadi pada masyarakat Dayak Tae 
yang mengkorfirmasi atas peran hutan dan lingkungan mereka sebagai 
jantung kehidupan. Dengen demikian dapat dikatakan bahwa 
masyarakat lokal telah menunjukkan diri bahwa nilai-nilai budaya dan 
kepercayaan warisan leluhur telah mampu memberi arah kebijakan 
hidup yang pro-lingkungan sehingga dapat menyelamatkan hutan adat 
dan membantu masyakarat dunia yang sedang mengalami krisis 
pemanasan global yang salah satu sebabnya adalah berkurangnya 
hutan sebagai penghasil oksigen yang sangat dibutuhkan oleh manusia. 

Untuk riset tetang masyarakat Dayak di Kalimantan Barat, 
sebenarnya telah terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan, 
terutama di daerah hulu Sungai Kapuas, baik itu oleh peneliti lokal 
maupun luar. Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Yusriadi 
(2004), misalnya, lebih banyak mengambil aspek bahasa dari sudut 
pandang linguistik. Dalam salah satu penelitiannya, Yusriadi 
membahas tentang Bahasa dan identitas di Riam Panjang, Kalimantan 
Barat. Penelitian ini membahas bahasa sebagai bagian penting dari 
kebudayaan Masyarakat Melayu di Kapuas Hulu. Bahasa juga 
menjadi simbol dan alat untuk mempertahankan adat istiadat dan 
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hukum adat karena bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi sehari-
hari masyarakat ini. Penelitian ini tidak menyentuh aspek lembaga 
adat dan pengelolaan hutan sama sekali. Walaupun demikian, 
penelitian tersebut menunjukkan pada kecenderungan-kecenderungan 
penggunaan simbol-simbol budaya seperti bahasa yang juga dipakai 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Dayak di Kalimantan dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. 

Sementara itu, Sujarni Alloy, Albertus, dan Chatarina Pancer 
Istiyani (2009) mencoba membuat peta kebaragaman masyarakat 
Dayak yang ada di Kalimantan Barat. Dalam kesimpulanya, mereka 
mendapatkan bahwa masyarakat Dayak di Kalimantan Barat terbagi 
menjadi sub-sub suku yang memiliki keunikan masing-masing 
termasuk dalam hal adat dan kebudayaannya. Hukum adat dan 
lembaga adat hanya disinggung sebagai bagian dari kekayaan budaya 
saja dalam penelitian ini. Hasil penelitian Alloy dan kawan-kawan 
tersebut lebih bermanfaat dalam penelitian ini dengan 
membandingkannya dengan hasil penelitian Hermansyah (2004) yang 
membahas tentang keberagamaan masyarakat asli pedalaman 
kalimantan yang mengambil studi kasus atas masyarakat Muslim Hulu 
Gurung. Menggunakan kedua penelitian tersebut, peneliti akan dapat 
menganalisis pertanyaan-pertanyaan tentang kelompok sub suku 
Dayak Katab Kebahan dan sejarahnya serta pengaruh Islam pada 
masyarakat Dayak Katab Kebahan ini. 

Sebuah penelitian lain yang bermanfaat bagi penelitian ini 
adalah yang dilakukan oleh Dewi Astuti (2006). Penelitian ini 
membahas tentang sejarah dakwah Islamiyah di Kabupaten Sintang. 
Hasil penelitian ini menjadi penting karena ia dapat membantu melihat 
sejarah masuknya Islam di daerah Nanga Pinoh dan menjadi petunjuk 
bagi sejarah keberIslaman masyarakat Dayak Katab Kebahan. 
Walaupun tidak membahas tentang lingkungan hutan, penelitian ini 
dapat berguna untuk melihat aspek Islam dalam hukum adat dan 
kehidupan sehari-hari masyarakat Dayak Katab Kebahan yang pada 
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giliranya dapat membantu proses analisis pengaruh agama dalam 
hukum adat Katab Kebahan. Untuk menambah pemahaman dalam 
rangka analisis data tentang identitas yang bernuansa agama dan etnis, 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi Astuti ini akan dibandingkan 
dengan apa yang ditulis oleh Jamie S. Davidson (2003) dan James T. 
Collins (2001). Jamie Davidson melakukan penelitian tentang sejarah 
politik antara Dayak (dan Melayu) dan dinamikanya di Kalimantan 
Barat.  Sekalipun tidak membahas secara khusus tentang adat dan 
hukum adat, penelitian ini menyinggung sedikit tentang bagaimana 
politik pada zaman dahulu mempengaruhi kehidupan antar kelompok, 
dalam hal ini Dayak dan Melayu di Kalimantan Barat. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Davidson ini dapat membantu peneliti dalam 
proses analisis tentang kecenderungan politik dan pengaruhnya 
terhadap kehidupan sehari-hari termasuk sikap masyarakat Dayak 
Katab Kebahan terhadap kondisi hutan dalam hubungannya dengan 
kondisi politik dan ekonomi saat ini. 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh James T. Collins 
(2001) tersebut dapat bermanfaat untuk melihat masyarakat Dayak 
Katab Kebahan dalam posisinya sebagai bagian dari masyarakat 
Dayak di Melawi dan Kalimantan Barat pada umumnya. Collins 
menjelaskan dalam penelitian ini bahwa identitas selalu berubah 
tergantung pada situasi. Dalam hal ini, bahasa yang dituturkan oleh 
banyak masyarakat Suku Dayak menunjukkan kecenderungan 
identitas dari sub suku dari mana mereka berasal. Tetapi, bahasa tidak 
kemudian secara otomatis menunjukkan etnisitas seseorang. Dalam 
beberapa kasus, orang Dayak menuturkan bahasa yang berasal dari 
rumpun yang sama, tetapi secara etnis mereka sangat berbeda. Hasil 
penelitian ini akan bermanfaat untuk melihat keterkaitan Dayak Katab 
Kebahan dengan suku-suku di sekitarnya dan bagiamana hubungan 
sejarah adat dan hukum adatnya. 

Dari penelitian-penelitian tersebut, terlihat jelas bahwa posisi 
penelitian ini menjadi penting untuk menjelaskan fenomena tentang 
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adat, hukum adat, dan lembaga adat yang belum banyak dilakukan di 
daerah ini. Terlebih lagi, penelitian ini mengambil kasus pada 
pelaksanaan adat dan hukum adat pada pengelolaan hutan yang belum 
banyak dibicarakan di tempat lain di daerah ini. Tidak hanya itu, 
penelitian ini juga sangat penting karena berusaha menjelaskan peran 
masyarakat lokal dalam kapasitasnya sebagai bagian dari anggota 
masyarakat dunia yang bertanggungjawab atas permasalahan dunia, 
yaitu pelestarian alam dan pencegahan pemanasan global. Sementara 
itu, penelitian-penelitian tentang isu tersebut belum dilakukan di 
daerah Melawi, khususnya pada masyarakat Dayak Katab Kebahan, 
yang memiliki peran penting dalam pelestarian hutan di daerah 
Melawi. Dengan kondisi literatur tentang kajian pustaka dan hasil 
penelitian yang ada tersebut, penelitian ini menjadi sangat urgen untuk 
dilakukan dengan harapan bahwa hasil-hasilnya akan dapat berguna 
tidak hanya bagi kepentingan kebijakan pembangunan dan pelestatian 
hutan, tetapi juga untuk kepentingan masyarakat dunia dalam rangka 
usaha mengurangi pemasan global dan perubahan cuaca. 
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Adat memiliki fungsi-fungsi yang strategis dalam kehidupan 
masyarakat adat. Menurut Rafael Edy Bosko (2006), adat dapat 
berfungsi sebagai simbol identitas masyarakat pemilik adat yang 
mampu merepresentasikan banyak aspek kehidupan. Oleh karena itu, 
Bosko menganjurkan agar usaha untuk memahami masyarakat adat 
dan persoalan-persoalannya dapat memanfaatkan studi-studi tentang 
adat. Ini karena selain berlandaskah atas folosofi-filosofi yang 
menjadi pegangan hidup, adat juga merupakan hasil dari representasi 
kebutuhan masyarakat adat dalam kehidupan sehari-harinya termasuk 
konsep kepemilikan komunal atas benda adat seperti tanah dan hutan. 
Pada masyarakat adat Dayak Tae, justru fenomena menguatnya peran 
adat pada masyarakat nampak jelas, seperti dalam prakteknya pada 
pengelolaan hutan adat yang dipusatkan pada Gunung Tiongkandang 
sebagai pusat kebudayaan mereka. Perkembangan peran adat dari 
masa sulit ketika mereka berusaha untuk meminta kembali kuasa 
pengelolaan hutan melalui pengakuan kelembagaan adatnya 
membuktikan secara jelas sejarah adat dan fungsinya bagi masyarakat 
Dayak Tae. Tania Murrai Li (2001) menjelaskan bahwa peranan adat 
dalam kelestarian lingkungan terbukti sangat penting bagi masyarakat 
yang banyak menggantungkan kehidupannya pada alam. Li 
mendasarkan teori ini pada hasil penelitian yang ia lakukan pada 
masyarakat lokal di Indonesia seperti di Papua dan beberapa wilayah 
Borneo di Sabah dan Sarawak. Di sini, fenomena menguatnya fungsi 
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Pada masyarakat adat Dayak Tae, justru fenomena menguatnya peran 
adat pada masyarakat nampak jelas, seperti dalam prakteknya pada 
pengelolaan hutan adat yang dipusatkan pada Gunung Tiongkandang 
sebagai pusat kebudayaan mereka. Perkembangan peran adat dari 
masa sulit ketika mereka berusaha untuk meminta kembali kuasa 
pengelolaan hutan melalui pengakuan kelembagaan adatnya 
membuktikan secara jelas sejarah adat dan fungsinya bagi masyarakat 
Dayak Tae. Tania Murrai Li (2001) menjelaskan bahwa peranan adat 
dalam kelestarian lingkungan terbukti sangat penting bagi masyarakat 
yang banyak menggantungkan kehidupannya pada alam. Li 
mendasarkan teori ini pada hasil penelitian yang ia lakukan pada 
masyarakat lokal di Indonesia seperti di Papua dan beberapa wilayah 
Borneo di Sabah dan Sarawak. Di sini, fenomena menguatnya fungsi 
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adat dan kelembagaan adat pada Dayak Tae juga menjadi nyata 
dengan menguatkan gerakan masyarakat yang merevitalisasi hutan 
tradisi dan kepercayaan mereka dalam menjaga hutan dengan 
keyakinan bahwa alam sekitarnya itu merupakan ibu yang 
memberikan hidup. 

Dalam fungsi dan perannya, adat juga memiliki konsep tentang 
bencana dan pegelolaan lingkungan. Sebuah teori yang dibangun oleh 
Selton H. Davis dan Alaka Wali (1994) yang menunjukkan bahwa 
manajemen hutan berdasarkan sistem yang dimiliki oleh masyarakat 
lokal dapat menjadi sebuah alternatif yang sangat baik dan bermanfaat 
bagi pencegahan kerusakan lingkungan, yaitu hutan. Teori ini 
didasarkan pada apa yang dilakukan masyarakat lokal di Amerika 
Latin yang terbukti menjadi sebuah kemajuan yang positif yang telah 
dicapai oleh manusia, terutama dalam hal peningkatan kesadaran akan 
pentingnya memikirkan dan berbuat untuk memperbaiki pengelolaan 
sumberdaya alam yang semakin hari semakin parah kerusakannya 
sebagai akibat dari ekploitasi fihak-fihak yang tidak 
bertanggungjawab. Dalam teori yang diusung oleh Davis dan Wali ini, 
unsur-unsur budaya, kepercayaan, dan adat istiadat yang terimplikasi 
dalam hukum-hukum adat termasuk adat kewilayahan kehutanan lokal 
itu terbukti efektif dalam usaha meningkatkan manajemen 
pengelolaan hutan dan peningkatan kemakmuran masyarakat 
sekitarnya. Masyarakat adat Dayak Tae merasa bahwa telah terjadi 
unsur-unsur kerusakan lingkungan yang merupakan bibit bencana 
bagi masyarakat yang hidup di sekitar hutan. Dengan kembali pada 
tradisi warisan leluhur, masyarakat Dayak Tae merasa memiliki 
kebutuhan untuk mencegah hutan adatnya dari kerusakan dan bencana 
yang timbul akibat kerusakan hutan. Oleh karena itu pula kesadaran 
akan pentingnya kembali pada tradisi muncul pada mereka. 

Di wilayah lain di Kalimantan Barat, masyarakat lokal yang 
hidup di pedalaman juga mulai bersinggungan dengan kemajuan 
zaman. Melihat masyarakat lokal dalam menghadapi pengaruh dan 
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tantangan globalisasi, industrialisasi, dan persaingan ekonomi di dunia 
modern ini, Irwan Abdullah (2006) mengusung sebuah teori bahwa 
kelangsungan adat sangat rentan dalam kehidupan masyakat modern, 
walaupun masyarakat adat hidup di derah pedalaman. Hal ini 
disebabkan pengaruh globalisasi tidak hanya terjadi di daerah 
perkotaan saja tetapi juga sudah masuk ke daerah atau kawasan 
pedalaman seperti di Papua dan Kalimantan. Abdullah mendasarkan 
teori ancaman dan tantangan globalisasi, industrialisasi, dan ekonomi 
ini pada pendapat Featherstone (1991) dan Hannerz (1996) yang 
menyatakan bahwa ancaman-ancaman itu telah memaksa manusia 
untuk melakukan strategi bertahan hidup (survival strategy) dan 
strategi mengumpulkan kekayaan (accumulative stategy). Di satu sisi, 
manusia terhimpit oleh kebutuhan ekonomi sebagai akibat dari 
desakan kebutuhan dan gaya hidup baru yang dibawa oleh globalisasi 
dan industrialisasi. Di sisi lain, manusia dituntut untuk bertahan hidup 
agar tetap mampu untuk bersaing dalam dunia global yang mengusung 
persaingan bebas. Pada kasus Dayak Tae, terlihat jelas bagaimana 
respon yang muncul dari masyarakat dalam menyikapi pengaruh 
globalisasi, industrialisasi, dan persaingan ekonomi ini. Sikap yang 
muncul itu menunjukkan kecenderngan-kecenderungan masyarakat 
Dayak Tae telah menyadari atas pentingnya kembali pada adat dan 
budaya lokal untuk menghadapi ancaman-ancaman tersebut melalui 
proses revitalisasi hukum adat pada pengelolaan hutan adatnya. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Syarif Ibrahim Alqadrie (1990), 
hal ini dapat dilihat sebagai sebuah gerakan resistensi budaya melalui 
penguatan pelaksanaan hukum adat. Ketika masyarakat adat terhimpit 
oleh tekanan dari luar, maka mereka akan melakukan respon-respon 
dengan menggunakan hukum adat yang menjadi kekuatan moral dan 
sosial yang paling memungkinkan untuk membentengi diri dari 
pengaruh globalisasi tersebut. 
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Melihat pentingnya membangun sebuah teologi yang kuat 

berbasis pada nilai-nilai agama dan budaya pada masyarakat dunia 
mengenai pentingnya masa depan bumi yang sehat, pelajaran dari 
masyarakat Dayak Tae menjadi urgen untuk diperhatikan bersama 
sebagai sebuah inspirasi. Jika masyarakat lokal yang juga telah 
tersentuh modernisasi mampu melihat ke belakang dan merenungkan 
betapa alam telah mengajari kehidupan bagi mereka, maka sejatinya 
masyakat modern yang justru lebih maju dengan kemampuan 
teknologinya dapat menjadi pelopor dalam merwat bumi untuk 
menjadi tempat yang nyaman dan aman bagi seluruh penghuninya. 
Bencana alam yang menelan korban tidak sedikit menjadi titik balik 
kesadaran bahwa manusia mesti memperhatikan kecenderungan alam 
dalam setiap aspek kehidupanya, sepeti halnya Masyarakat Dayak Tae 
yang menganggap alam sebagai ibu mereka yang mesti disayangi 
dengan sepenuh hati. Fenomena menguatnya pelaksanaan adat dan 
fungsi lembaga adat pada masyarakat lokal menjadi sebuah 
keniscayaan yang perlu disadari juga oleh masyarakat global. 
Kesadaran bersama dari masyakakat lokal dan global inilah yang 
menjadi modal teologi green world. Bumi sehat selayaknya 
dahasilkan oleh masyarakat yang sehat yang memiliki teologi yang 
sehat pula.  

Bahwa masyarakat Dayak Tae telah menguatkan kembali 
memfungsikan hukum adat dan memberdayakan lembaga adat dalam 
mengelola hutan adatnya, itu adalah sebuah hasil dari dialektika 
kehidupan mereka dengan sejarah kebudayaan yang melahirkan 
mereka. Oleh karena itu, manusia modern harus selalu menjadikan 
unsur kehidupan mereka, seperti kepercayaan, tradisi, agama dan 
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kebudayaan, sebagai basis dalam merespon perubahan alam untuk 
kepentingan masa depan kehidpan manusia. Baik masyarakat lokak 
maupun global perlu selalu menyadari aspek tantangan yang dihadapi 
yang terus mengalami perubahan. Oleh karena itu, modernisasi dalam 
berbagai bidang dalam usaha pelestarian lingkungan adatnya juga 
akan menjadi bagian dari unsur-unsur yang perlu dipehatikan. Yang 
terakhir, bagaimana masyarakat lokal melakukan berbagai bentuk 
revitalisasi tradisi dan hukum adat dalam mengelola hutan dan 
lingkunganya adalah sebuah fenomena yang tidak terjadi secara 
kebetulan, melainkan sebuah proses usaha atas dorongan untuk 
melawan ancaman-ancaman yang muncul yang harus dihadapi 
sehingga mereka dapat tetap hidup sesuai dengan cerita masa lalu 
nenek moyang mereka dengan hidup damai bersama alam. 
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